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ABSTRAK 

Perceraian merupakan suatu kondisi pisahnya hubungan 

suami dan istri, hal ini dapat terjadi disebabkan oleh banyak 

faktor salah satunya kesalahan komunikasi atara suami dan 

istri yang berujung ke pengadilan agama dan jatuhnya 

perceraian. Seperti halnya kondisi yang telah rusak maka 

akan muncul dampak negatif yakni terjadinya kerusakan 

kesehatan mental anak dalam keluarga itu sendiri. Peneliti 

menggunakan metode library research untuk memahami apa 

dampak perceraian kedua orang tua terhadap kesehatan 

mental anak. Metode library research merupakan penelitian 

dengan menggunakan literatur baik berupa buku yang 

relevan ataupun catatan laporan dari hasil penelitian dulu 

yang berkaitan dengan penelitian pada penelitian dampak 

perceraian kedua orang tua terhadap kesehatan mental anak. 

 

PENDAHULUAN  

Latar belakang penelitian kesehatan mental adalah kondisi ketika seseorang merasa 

baik tentang dirinya sendiri, mampu melihat potensinya, mampu mengatasi tekanan hidup 

dan normal, mampu mengatasi situasi dalam kehidupan sehari-harinya, mampu bekerja sama 

antar sesama. Ada pula kesehatan mental yang baik yang mana keadaan batin yang tenang, 

tenang, dan positif, yang memungkinkan seseorang menikmati kehidupan sehari-hari dan 

menghargai orang lain, sebaliknya, gangguan kesehatan mental yang tidak baik dapat 

menyebabkan efek seperti emosi yang tinggi, kemarahan yang tidak stabil, dan sakit yang 

tidak dapat dijelaskan. Kesehatan mental mengacu pada yang ada pada diri manusia seperti 

kesejahteraan emosional, psikologis, dan sosial seseorang. Kesehatan mental seseorang 

sangat memengaruhi cara mereka berpikir, merasa, dan bertindak. Dengan kesehatan mental 

yang baik, lebih mudah menangani stres, berhubungan dengan orang lain, dan membuat 
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pilihan. Deangan kemungkinan buruk jika kesehatan mental kurang baik maka menjaga 

kesehatan mental sangat penting untuk menstabilkan perilaku, emosi, dan pikiran, mulai dari 

masa kanak-kanak, remaja, hingga dewasa agar tidak berpengaruh buruk terhadap diri sendiri 

maupun orang lain. Jika memang sudah tidak dapat menangani kestabilan emosi diri sendiri 

maka dapat dilakukan konsultasi dengan yang lebih paham seperti halnya psikolog tidak 

perlu sungkan ataupun malu karena sudah tugas mereka untuk membantu hal-hal seperti ini. 

Kesehatan mental seorang anak sebenarnya tidak luput dari perhatian orang tua 

karena kedua orang tua merupakan lingkup terkecil awal mula dapat terjadinya kesehatan 

mental seorang anak berantakan, mulai anak umur balita hingga beranjak remaja seharusnya 

kesehatn mereka kedua orang tua lah yang harus memperhatikan dengan baik dan benar 

kerena kesehatan mental sangat berpngaruh besar terhadap nanti kedepannya ketika mereka 

dewasa. Ada pula akibat dari rusaknya kesehatan mental seorang anak seperti seorang anak 

tidak bias mengkontrol emosi, ketakutan-ketakutan yang berlebihan terdengarnya memang 

sepele namun tidak dapat dipungkiri dapat berakibat amat besar terhadap masa depannya. 

Contohnya kecilnya seperti jika tidak dapat mengkontrol emosi maka besar kemungkinan 

emosi seorang anak akan tiba-tiba meledak dan berimbas keorang lain dengan keaadaan 

seperti ini dapat mempersulit seseorang dalam hal meraih cita-cita atau masa depan yang di 

inginkan anak pada normalnya. 

Perceraian adalah putusnya ikatan dalam hubungan suami istri, sehingga keduanya 

tidak lagi berbedudukan sebagai suami istri dan tidak lagi menjalani kehidupan bersama 

dalam suatu rumah tangga. Perceraian merupakan alternatif terakhir yang sering kali 

dijadikan pilihan untuk menyelesaikan persengketaan dalam perkawinan maka dari itu dalam 

sebuah bahtera rumah tangga jika sedang tidak baik baik saja perceraian sering kali menjadi 

jalan keluarnya karena perceraian tidak perlu adanya kesepakatan pasangan yang sedang 

berumah tangga perceraian dapat dilakukan dalam keputusan sepihak. Perceraiaan seringkali 

terjadi akibat ketidak stabilan dalam berumah tangga seperti kesalah pahaman antara 

sepasang suami istri akibat kurangnya komunikasi dalam menjalani bahtera rumah tangga, 

perceraian juga cepat diproses oleh hokum seperti yang telah dijelaskan tadi bahwa 

perceraian tidak memerlukan persetujuan dua pihak maka itu perceraian akan cepat diproses 

tanpa perlu peresetujuan pihak satunya lagi. 
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Jika orang tua bercerai kemungkinan besar mereka akan jarang berinteraksi dengan 

anak-anak mereka, lain hal nya jika mereka masih keluarga utuh situasi berbeda anak-anak 

akan mendapatkan kasih sayang secara utuh dari kedua orang tua. Perceraian adalah 

berakhirnya hubungan suami istri yang diatur oleh hukum atau agama karena tidak ada 

kepentingan bersama, rasa saling percaya, atau kecocokan satu sama lain, yang menyebabkan 

ketidak harmonisan dalam keluarga.Kasus-kasus yang serupa dengan perceraian 

menunjukkan bahwa pernikahan yang dibangun pada awalnya tidak lagi penuh cinta dan 

tidak dapat menopang dan menjaga keharmonisan keluarga dengan demikian, hubungan 

suami-istri menjadi lebih dan lebih rapuh, dan satu atau lebih dari mereka akan meninggalkan 

hubungan sama sekali. Hubungan seperti ini sudah tidak baik lagi karena masing-masing 

sudah sibuk dengan dunianya sendiri sampai anaknya kurang perhatian dari kedua orang 

tuanya, maka kemungkinan besar pelampiasan anak kedunia luar yang kurang baik seperti 

tidak lagi bersemangat mengeyam pendidikan karena sudah tidak adanya lagi motivasi untuk 

masa depan mereka nantinya kebanyakan anak seperti ini sudah tidak ada lagi untuk memiliki 

masa depan yang indah kerena mereka beranggapan bahwa dunia mereka telah hanjur saat 

kedua orang tua berpisah. 

Banyaknya permasalahan yang terjadi di dalam rumah tangga seringkali perceraian 

yang menjadi penyelesaiannya. Pastinya anak menginginkan keluarga yang lengkap, saling 

suport namun terkadang perceraian tidak bisa dihindari dan selalu menjadi solusi atas 

permasalan kedua orang tua. Dalam perceraian anak adalah korban yang paling terluka, anak 

akan merasakan kehilangan kasih sayang yang mereka dapat dari kedua orang tua.  Tidak 

jarang perceraian akan menimbulkan gangguan pada mental anak, karena anak akan merasa 

dunia mereka akan menjadi berantakan, kemungkinan besar mereka akan kehilangan 

semangat untuk menjalani kehidupan nya karena mereka akan merasakan kegelisahan, 

menyendiri dan akan melakukan hal yang beresiko pada dirinya dan merugikan dirinya 

sendiri. 

Broken Home merupakan sebuah kondisi yang ditanggung oleh anak dari orang tua 

yang berpisah, perpisahan kedua orang tua dapat mengakibatkan kurangnya perhatian yang 

seharusnya didapatkan oleh seorang anak. Penelitian mengatakan bahwa perceraian dapat 

menimbulkan konsekuensi serius pada syarat psikologis anak Broken Home, pecahnya 
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struktur keluarga ini juga dapat menyebabkan dampak pada anak hingga jangka panjang. 

Sesuai nyatanya banyak anak broken home yang memiliki sedikit kepribadian yang kurang 

baik seperti halnya anak perempuan merokok saat ditanya mengapa merokok jawabnya tak 

lain dikarenakan perpisahan kedua orang tuanya. 

Kenakalan anak sering kali yang langsung disalahkan anak itu sendiri tanpa mencari 

tau terlebih dahulu mengapa anak itu memiliki kepribadian yang kurang baik, karena perlu 

kita lihat terlebih dahulu lingkungan terkecilnya "keluarga" dahulu apakah sudah cukup baik 

untuk sarana lingkungan perkembangan anak. Kepribadian seorang anak dibentuk mulai dari 

lingkup keluarganya sendiri kedua orangtua yang membentuk bagaimana nanti kepribadian 

anak jika perpisahan terjadi ketika anak dalam tahap atau umur perkembangan maka besar 

kemungkinan bentuk kepribadian anak akan kurang diperhatikan.  

Anak-anak yang menjadi korban perceraian kedua orang tua kemungkinan besar 

mengalami kegagalan pendidikan, dibandingkan dengan anak-anak dari rumah tangga yang 

harmonis karena mereka sering mengalami masalah keuangan yang lebih stabil. Selain itu, 

prestasi mereka di sekolah juga cenderung menurun karena mereka rentan mengalami 

gangguan belajar, masalah konsentrasi, dan kurangnya motivasi untuk belajar setelah orang 

tuanya bercerai, yang menyebabkan banyak anak yang kehilangan motivasi untuk belajar 

putus sekolah. Gangguan gangguan seperti inilah yang besar kemungkinan banyak dialami 

oleh anak anak yang orang tuanya berpisah. Alasan kami membuat artikel ini ingin 

mengetahui seberapa besar perceraian orang tua mempengaruhi kesehatan mental anak. Oleh 

karena itu peneliti akan melakukan penelitian kesehatan mental anak akibat perceraian orang 

tua, dengan harapan pembaca bisa mengetahui perceraian akan mempengaruhi kesehatan 

mental anak dan bagaimana dampak perceraian orang tua terhadap kesehatan mental anak? 

METODE PENELITIAN  

Peneliti menggunakan metode library research untuk memahami apa dampak 

perceraian kedua orang tua terhadap kesehatan mental anak. metode library research 

merupakan pendekatan yang dipilih oleh peneliti untuk memperoleh pemahaman dan kasus-

kasus nyata mengenai kesehatan mental anak dalam masyarakat. Metode library research 

merupakan penelitian dengan menggunakan literatur baik berupa buku yang relevan ataupun 
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catatan laporan dari hasil penelitian yang dulu. Peneliti membutuhkan data-data dari berbagai 

sumber literatur baik berupa buku, jurnal penelitian terdahulu sebagai sumber data penelitian 

guna untuk mendapatkan landasan teori mengenai masalah yang akan diteliti mengenai 

“dampak perceraian kedua orang tua terhadap kesehatan mental seorang anak". 

Metode penelitian kualitatif digunakan untuk memahami fenomena kompleks dalam 

konteks alami, serta untuk menggali makna, pandangan, dan pengalaman subjek penelitian. 

metode ini dapat memberikan wawasan yang berharga bagi peneliti dalam memahami 

dampak perceraian kedua orang tua terhadap kesehatan mental seorang anak. Dengan 

menggunakan dua jenis metode ini peneliti akan lebih mudah menggali sumber informasi 

dengan berbagai cara dan diharapkan pembaca dapat memahami maksud isi dari artikel ini. 

Untuk mengumpulkan data dari objek penelitian penulis menggunakan metode 

dokumentasi metode pengumpulan data ini menggunakan data dari buku, catatan, atau 

dokumen. Metode ini dijadikan sebagai metode dokumenter, dengan sumber informasinya 

berupa bahan tertulis atau tercatat. Dengan metode ini, data hanya perlu mentransfer bahan 

tertulis yang relevan ke objek yang telah, metode pengumpulan data di mana catatan tentang 

data pribadi responden dipelajari. 

Sesuai penulis menggunakan metode library research maka dalam metode penelitian 

library research teknik sampling melibatkan pemilihan sampel dari sumber informasi tertulis, 

seperti buku, jurnal, dan dokumen lainnya, yang dipilih dengan hati-hati untuk menunjukkan 

variasi topik atau perspektif yang relevan dengan penelitian yang sedang dilakukan teknik 

sampling ini membantu peneliti mendapatkan informasi yang relevan dan penting untuk 

mendukung tujuan penelitian mereka. 

Penulis menggunakan teknik sampling stratified dalam penelitian ini, populasi anak-

anak dari keluarga yang bercerai dibagi menjadi beberapa kelompok berdasarkan usia mereka 

kemudian sampel diambil secara acak dari setiap kelompok untuk memastikan representasi 

yang seimbang dari berbagai rentang usia, dan juga menggunakan teknik sampling snowball 

metode sampling snowball digunakan untuk merekrut peserta dalam penelitian ini, peneliti 

mengidentifikasi responden awal dari anak-anak dari keluarga yang bercerai mereka diminta 

untuk merekomendasikan orang lain yang memiliki pengalaman serupa. 
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PEMBAHASAN 

1. Faktor Perceraian Kedua Orang Tua 

Perceraian adalah kebalikan dari pernikahan dan berakhirnya hubungan ketika suami 

dan istri meninggalkan hubungan perkawinan mereka, itu disebut perceraian. Dalam undang-

undang Islam, perceraian hanya boleh dilakukan setelah suami mengucapkan talak namun, 

untuk menjadi sah menurut hukum Indonesia, perceraian harus melalui proses persidangan di 

pengadilan agama. Ada banyak alasan untuk perceraian, seperti perselingkuhan, kemalasan, 

dan perbedaan pendidikan, budaya, dan harapan. Dalam beberapa kasus, suami atau istri juga 

dapat gagal memenuhi tanggung jawab agama mereka. Salah satu bentuk yang tidak sesuai 

dengan tujuan pernikahan adalah perceraian. Pada umumnya, setiap orang atau pasangan 

ingin menikah hingga mati, tetapi tidak semua orang dapat melakukannya ini karena 

beberapa faktor yang menyebabkan perceraian: 

a. Faktor Bercerai Karena Ekonomi 

45% pembaca jurnal menyatakan bahwa faktor ekonomi merupakan penyebab utama 

perceraian. Faktor ekonomi ini berasal dari berbagai masalah, seperti suami yang 

tidak memiliki pekerjaan tetap dan tidak dapat memenuhi kebutuhan rumah tangga 

sehingga tidak jelas pemasukan keuangan dalam sebuah keluarga, yang pada akhirnya 

berdampak pada penurunan pemenuhan kebutuhan keluarga. Ekonomi yang lemah 

berarti suami memiliki penghasilan yang tidak mencukupi untuk memenuhi 

kebutuhan rumah tangga sehingga istri mengabaikannya dan suami mengabaikannya. 

Faktor-faktor ekonomi seperti moralitas, pendapatan ekonomi yang rendah, dan 

sumber daya manusia yang kurang menyebabkan perceraian. Mereka percaya bahwa 

pernikahan hanyalah kebutuhan dasar dan tidak menjamin kebahagiaan dalam hidup 

berumah tangga. Studi ilmiah menunjukkan bahwa ketika pasangan tidak dapat 

mengelola keuangan mereka atau menggunakan sumber daya secara tidak efektif, 

mereka menjadi tidak bias dan tidak bahagia dalam hubungan mereka. 

b. Faktor Penyebab Perceraian Karena Komunikasi Buruk 

Semua rumah tangga memiliki standar yang ideal yang menunjukkan keharmonisan. 

Komunikasi asosiatif, yang merupakan bentuk komunikasi yang positif, menciptakan 

tatanan dalam kelompok sosial dan memungkinkan anggota kelompok yang harmonis 
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bekerja sama dalam pola kerja sama. Salah satu cara komunikasi asosiatif dapat 

digunakan untuk mencapai keharmonisan. Dengan kata lain, jenis komunikasi ini 

membutuhkan kerja sama di mana masing-masing orang harus saling memahami dan 

menerima satu sama lain. 

Fakta bahwa komunikasi yang buruk dapat menyebabkan masalah tambahan, seperti 

salah satu pasangan tidak merasa dihargai, tidak bisa berbagi atau tidak hadir saat 

dibutuhkan. Salah satu penyebab komunikasi yang tidak efektif ini adalah jarak antara 

pasangan selain itu, perselisihan yang lebih kompleks timbul dari ketidakmampuan 

pasangan untuk berkomunikasi tentang perasaan mereka kurang komunikasi dapat 

menyebabkan ketidakharmonisan rumah tangga. Ketidakharmonisan ini terjadi karena 

pasangan tidak dapat mengkomunikasikan dan menyelaraskan tujuan mereka untuk 

menikah yang sering menyebabkan perdebatan atau pertengkaran. Pasangan suami 

dan istri tidak memiliki pemahaman yang baik tentang tujuan pernikahan dan 

berkeluarga yang merupakan nilapenting untuk kelangsungan hidup keluarga. 

c. Faktor Adanya Orang Ketiga Atau Perselingkuhan 

Jenis perselingkuhan pun beragam, termasuk berhubungan seks dan berkirim pesan 

teks secara online. Salah satu pasangan yang mengalami ketidakharmonisan dalam 

rumah tangga mencari ketenangan dengan orang lain; namun, ada juga pasangan yang 

melakukan perselingkuhan terlebih dahulu, sehingga ketidakharmonisan dalam rumah 

tangga sering terjadi sebagai akibatnya. 

2. Dampak Perceraian Orang Tua Terhadap Anak 

Perceraian berdampak pada kehidupan sosial anak termasuk stress, phobia, sedih, 

bingung, dan tidak mampu mengungkapkan perasaan, perasaan kehilangan orang tua, kurang 

daya imajinatif, kurang percaya terhadap pasangan (bagi orang dewasa), dan kurang percaya 

diri di rumah dan sekolah. Dampak perceraian orang tua terhadap kondisi emosi anak ini 

dapat disimpulkan bahwa kondisi emosi sangat memengaruhi kepribadian anak dan 

perceraian orang tua cenderung membawa dampak negatif yang lebih besar terhadap kondisi 

emosi anak usia enam hingga dua belas tahun. Akibatnya, orang tua harus 

mempertimbangkan kembali keputusan mereka untuk bercerai karena dampak negatif yang 

lebih dominan muncul terhadap anak jika orang tua bercerai. 
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3. Cara Mengatasi Dampak Perceraiaan 

Perceraian berdampak besar kepada anak berikut beberapa upaya mengatasi dampak 

dari perceraian kedua orang tua. Perasaan atau emosi anak sangat mempengaruhi aktivitas 

belajar mereka di sekolah maupun di rumah. Pengaruh negatif dari perceraian dikurangi 

dengan adanya komunikasi antara orang tua dan anak setelah bercerai, karena kasih sayang 

dari keluarga kedua belah pihak dan bantuan guru dalam mengasuh anak-anak korban 

perceraian baik di rumah maupun di sekolah, mereka menjadi kuat dan berani menghadapi 

tantangan keluarga mereka dan  langkah-langkah pemulihan prestasi belajar, yang mencakup 

tindakan mendidik, seperti memberikan pujian, hadiah, dan sarana lainnya, serta konseling; 

danWalaupun hidup dalam keluarga yang rusak (orang tua bercerai), dia tetap ingin belajar di 

sekolah. karena perceraian orang tua tidak memengaruhi keinginan mereka untuk pergi ke 

sekolah, hasil belajar mereka dapat dilihat. 

4. Makna Kebahagiaan Bagi Anak Broken Home 

Ketika hidup seseorang menjadi pengalaman yang memiliki tujuan, makna, dan dapat 

dipahami, hidup mereka menjadi penuh makna. Menurut pernyataan responden tentang 

aktivitas dan hubungan yang positif dengan teman, hidup yang bermakna dapat dicapai 

melalui keterlibatan aktif. Selain itu, orang yang bahagia memiliki makna dalam hidup 

mereka ketika mereka menjalani hidup mereka dengan cara yang memiliki tujuan, arti, dan 

makna mereka juga tidak terfokus pada diri sendiri ketika melakukan sesuatu, melainkan 

mementingkan kepentingan orang lain. Ketika Anda terlibat secara aktif dan membangun 

hubungan yang positif dengan orang lain, anda dapat menjalani hidup yang bermakna orang 

yang bahagia tidak berfokus pada diri sendiri ketika melakukan sesuatu, tetapi mementingkan 

kepentingan orang lain, kurang lebih seperti itulah pandangan atau keinginan para anak 

broken home nyatanya kehidupan mereka kurang beruntung. 

KESIMPULAN  

Orang tua tidak sepenuhnya mengetahui apa yang dirasakan dan dialami anak akibat 

perceraian orang tua terhadap kehidupan dan kesehatan mental anak orang tua jarang 

mendengarkan pendapat dan keputusan atau dalam komukasi bernegosiasi sama anak mereka 

serta membahas keputusan perceraian orang tua. Saat orang tua bercerai tanpa mengetahui 

mailto:lailatulmufaroha22@gmail.com


 

Triwikrama: Jurnal Ilmu Sosial  
Volume 4, Number 2, 2024 pp 31-40  
E-ISSN: 2988-1986 
Open Access: 
 

 

39 
Email Korespondensi: lailatulmufaroha22@gmail.com  

atau mendengarkan pendapat anak, anak akan merasa tidak penting dan tidak dihargai. Saat 

orang tua bercerai, dampak yang terjadi pada anak akan mempengaruhi kehidupan mereka 

dan kesehatan mental mereka. Depresi adalah dampak yang paling sering dirasakan anak saat 

orang tua bercerai, dan dampak lain yang sering dirasakan anak adalah trauma, kesedihan 

akut, menutup diri, dan lain sebagainya. Depresi adalah kondisi psikologis yang berlangsung 

lama dan dapat menyebabkan penderitanya percaya bahwa kehidupan mereka tidak akan 

membaik, sering berpikir negatif, dan dapat mengganggu interaksi sosial mereka. Karena 

kebanyakan anak tidak berani mengungkapkan apa yang terjadi pada mereka setelah orang 

tua mereka bercerai, dan orang tua mereka tidak akan mengetahui dampak yang dialami anak, 

gangguan kesehatan mental yang dialami anak sangat sulit untuk dihilangkan atau 

menyembuhkan kembali. 
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